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Penelitian yang dilakukan peneliti dalam skripsi ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh model D-TAI (Discovery With Team 
Assisted Individualization) berbasis Performance Assesment terhadap kemampuan 
berpikir analisis peserta didik di SMA N 3 Kota Bumi. Penelitian ini 
menggunakan  metode quasi eksperimen dengan perlakukan prettest-posttest only 
control group design. Peneliti menggunakan 2 kelas penelitian yang dijadikan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sampel dalam penelitian ini ada peserta didik 
kelas X di SMA N 3 Kota Bumi. Peserta didik kelas X IPA 1 sebagai kelas 
Eksperimen dan kelas X IPA 6 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 
penelitian dilakukan dengan menggunakan tes, lembar observasai dan observasi 
dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian di uji dengan menggunakan uji 
Independent T-Test dengan menggunakan SPSS Versi 23 dan MS Excel.  
Data penelitian yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis, hasil analisis 
data penelitian menunjukan bahwasanya hasil perolehan lembar observasi yaitu 
Ttabel α (0,05)  < Thitung  atau Thitung > Ttabel  dimana Thitung sebesar 3,674 dan Ttabel  
1,994 yang artinya Hi diterima dan HO ditolak. Pada hasil belajar dari kelas 
eksperimen yang dianalisis dengan menggunakan SPSS juga menunjukan bahwa 
nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar kemampuan berpikir analisis peserta didik anatara kelas X IPA 
I selaku kelas eksperimen dan kelas X IPA 6 selaku kelas kontrol. Maka 
berdasarkan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari 





berbasis Performance Assesment terhadap kemampuan berpikir analisis peserta 
didik di kelas X IPA 1.  
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Artinya: Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 
Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan) nya yaitu: "Sembahlah 
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap 
mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah 
Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. (Q.S Al-Maidah : 117) 
 
 
“Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya karena Allah SWT” 
(Tia Annisa Safitri T) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Abad 21 ini lebih mendasarkan pada pembentukan manusia-
manusia yang unggul dimasa depan, dengan seiring pembaharuan dari sistem 
pendidikan, serta telah ditetapkan fungsi dari tujuan pendidikan itu sendiri yang 
salah satunya adalah mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik serta 
membangun peradaban manusia yang lebih unggul dan kreatif.
1
 Pencapaian dari 
suatu tujuan pendidikan dapat ditunjukkan dengan peralihan potensi yang meliputi 
perubahan dari perubahan peningkatan dari segi keterampilan dan pengetahuan.
2
 
Ajaran agama islam juga mengajarkan betapa pentingnya pendidikan didalam 
kehidupan. Agama islam mewajibkan setiap umatnya untuk menuntut ilmu 
sepanjang hayat, guna memperkuat tingkat keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT.  
Allah SWT akan mengangkat derajat manusia yang memiliki ilmu. 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.  









                    
     
Artinya :“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
ayat-ayat Kami, (dan Kami perintahkan kepadanya): 
"Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang 
benderang dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah[781]". 
sesunguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi Setiap orang penyabar dan banyak 
bersyukur” 
 
Tafsir menurut Kementrian Agama RI : 
“ Ayat ini menunjukan bahwa rasul-rasul yang diutus oleh Allah SWT kepada 
manusia mempuyai tugas yang sama, yaitu menyampaikan ayat-ayat Allah 
untuk membimbing manusia kejalan yang benar, mengeluarkan dari 
kegelapan yang disebabkan oleh kejahilan (kebodohan), kekafiran, dan 
kemaksiatan kepada cahaya yang terang benderang karena iman, hidayah, 




Ayat dan tafsir diatas menerangkan bahwasanya Allah SWT akan 
meninggikan kedudukan manusia yang beriman dan berpengetahuan. Hal ini 
dikarenakan dari ilmu pengetahuanlah Allah SWT telah membawa manusia dari 
kehidupan yang gelap ke kehidupan yang terang benderang dengan adanya ilmu 
pengetahuan terutama dalam dunia pendidikan. Sehingga, ketentuannya wajib 
dalam mencari suatu ilmu, karena ilmu pengetahuan merupakan jalan kehidupan 
guna menuntun kehidupan manusia menjadi insan yang lebih baik, serta ilmu 
pengetahuan akan melahirkan manusia-manusia yang memiliki kemampuan baik 
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dalam hal bertindak ataupun berpikir yang nantinya dapat digunakan sebagai 
bekal menjadi khalifah dimuka bumi agar manusia dapat mengolah bumi dan 
seisinya, serta dapat memanfaatkan sebagaimana mestinya. 
Kemampuan berpikir manusia selaras dengan akal pikir yang Allah SWT 
karuniakan. Hal ini juga difirmankan Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 44 : 
                   
Artinya : “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu 
membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? “
5
 
 Maka dalam hal ini sangat diperlukan hal-hal terutama dalam dunia 
pendidikan yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir manusia. Namun 
sayangnya menurut the Trends In International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) pada tahun 2011 dalam jurnal Marini Universitas Jambi dan dalam 
jurnal Refirman dkk hasil rata-rata menunjukan bahwa kemampuan berpikir 
peserta didik di Indonesia saat ini masih tergolong rendah.
6,7
 Jenis kemampuan 
berpikir peserta didik yang tergolong penting dalam HOTS selain kemampuan 
berpikir kritis, berpikir kreatif adalah berpikir analitis.  
Kemampuan berpikir analisis ini tergolong penting, hal ini karena berpikir 
analisis merupakan kemampuan yang diperlukan peserta didik guna memudahkan 
peserta didik secara logis, serta mampu memahami hubungan antar konsep 
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 Faktor penyebab lemahnya kemampuan analisis peserta didik 
adalah kurang terlatihnya peserta didik dalam menyelesaikan perihal konteks 
pemecahan suatu masalah dan kreativitas. Pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analisis peserta didik adalah dengan cara 




Kemampuan berpikir analisis merupakan suatu kemampuan yang dapat 
memudahkan peserta didik dalam hal berpikir logis, menguraikan, memperinci, 
serta menganalisis mengenai hal-hal yang berhubungan dengan konsep dan situasi 
yang dihadapinya.
10
 Seorang peserta didik dengan kemampuan berpikir analisis 
yang lebih tinggi akan cenderung lebih tinggi pula keterampilan, kreatifitas, dan 
keaktifannya dalam segi pemecahan masalah dan rasa ingin tahu terhadap 
fenomena ataupun informasi baru. Serta menurut beberapa pendapat para ahli 
kemampuan bepikir analisis ini mampu membentuk konseptual peserta didik, 
mampu membuat peserta didik mengingat dalam jangka panjang, mampu 
mengerjakan soal-soal yang berbasis masalah. 
Kemampuan berpikir analisis dapat ditingkatkan dengan sistem pembelajaran 
yang menarik dengan mengembangkan sistem pembelajaran aktif, dan 
diperlukannya self centreed learning dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 
seperti ini mampu membuat peserta didik memiliki kreativitas yang tinggi dalam 
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 Berpikir analisis ini juga berkaitan penting 
dalam pembelajaran biologi,yang pada umumnya pembelajaran biologi 
merupakan suatu pembelajaran sains yang didalamnya terdapat banyak 
pemahaman struktur, konsep-konsep, prinsip maupun prosedur yang rata-rata 
bersifat abstrak yang memerlukan pemahaman serta kemampuan daya ingat yang 
lama (long term memory). Pembelajaran biologi ini juga diperlukan guna 
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas.
12
 
Hakikat pembelajaran sains juga memiliki aspek-aspek penting yaitu 
pengetahuan sains, proses ilmiah, aplikasi sains, sikap ilmiah, serta kreativitas 
yang merupakan suatu kesatuan utuh dari proses pembelajaran sains.
13
 Artinya 
dalam hakikat pembelajaran sains, diperlukan cara berpikir tingkat tinggi, yang 
salah satunya adalah kemampuan berpikir analisis, guna menunjang kemampuan 
peserta didik dalam hal pemenuhan aspek-aspek hakikat sains, seperti dalam hal 
proses ilmiah, serta pembentukan kreativitas peserta didik. Kemampuan berpikir 
analisis ini merupakan suatu kemampuan yang berguna dalam hal pembagian dan 
menguraikan suatu pengetahuan atau suatu masalah menjadi bagian yang 
terpenting dan tidak penting dan mencari hubungan dari komponen-komponen 
pengetahuan.  
Aspek-aspek tersebut merupakan hal penting. Aspek tersebut membuat 
peserta didik dipilah agar mampu membagi bagian pegetahuan antara bagian yang 
relevan atau tidak relevan, serta aspek mengorganisasi membuat peserta didik 
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mampu menentukan elemen-elemen dalam suatu pengetahuan dan mengetahui 
apakah peranan dalam setiap elemen tersebut dalam membuat suatu struktur 
pengetahuan. Kemampuan berpikir analisis ini dapat mengembangkan 




Kemampuan bepikir analisis mendudukan kepada situasi, masalah subjek 
ataupun keputusan dengan pemeriksaan yang ketat terhadap langkah-langkah 
yang logis. Kemampuan berpikir analisis ini memiliki ciri-ciri yaitu peserta didik 
dapat berpikir secara lebih sistematis, memiliki disiplin ilmu yang tinggi, 
menghargai fakta yang disampaikan secara logis, lebih menyukai hal-hal yang 
lebih terstruktur, mampu lebih teliti dan lebih detail dalam pemecahan masalah 
yang ada, dan lebih lama dalam hal pengambilan keputusan karena memiliki 
tingkat kedetailan yang tinggi.
15
 
Pemaparan diatas menunjukan bahwa kemampuan berpikir analisis begitu 
penting dalam proses pembelajaran akan tetapi sayangnya kemampuan berpikir 
analisis peserta didik saat ini masih tergolong kurang sekali. Peneliti mencoba 
melakukan pra penelitian di salah satu SMA yang berada di kota Bandar 
Lampung yaitu SMA N 3 Kota Bumi di kelas  X MIPA dengan jumlah 
peserta didik 180 yang terbagi dalam X MIPA I- X MIPA V. Bertujuan untuk 
mengetahui tingkat berpikir analisis peserta didiknya. Hasil data pra penelitian 
diperoleh data seperti tabel dibawah ini :  
Tabel 3.1 
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Data Hasil  Kemampuan Berpikir Analisis 







1 Mengemukakan pertanyaan 
berkaitan dengan permasalahan 
46 % Cukup  
2 Merumuskan tujuan 43 % Cukup  
3 Menggunakan informasi berupa 
data, fakta observasi, percobaan 
34 % Kurang sekali 
4 Membuat asumsi 48 % Cukup  
5 Menggunakan konsep 34 % Kurang sekali 
6 Mengimplikasikan 33 % Kurang sekali 
7 Menggunakan informasi wacana 
lain 
35 % Kurang sekali 
8 Membuat kesimpulan 31 % Kurang sekali 
Ket : Indikator kemampuan berpikir analisis menurut Elder & Paul (2007)
16
 
Dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwasanya kemampuan berpikir analisis 
peserta didik di SMA N 3 Kota Bumi yang diujikan dengan menggunakan test 
yang telah tervalidasi oleh peneliti terdahulu dan menggunakan indikator dari 
berpikir analisis menurut Elder dan Paul, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir analisis peserta didik masih tergolong kurang sekali. Data 
serupa juga diperoleh dari proses wawancara dengan guru mata pelajaran biologi 
yang menyatakan bahwa peserta didik memang selama ini kurang didorong untuk 
proses berpikir tingkat tinggi (HOTS) terutama dari segi berpikir analisisnya. 
Penerapan model Discovery sebenarnya juga pernah diterapkan di SMA N 3 Kota 
Bumi hanya saja proses penerapan model Discovery dirasa kurang maksimal 
sehingga masih kurang meningkatkan kemampuan berpikir analisis peserta didik 
disekolah tersebut. Dari proses wawancara guru juga memaparkan bahwa dalam 
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penilaian hasil belajar hanya menggunakan nilai-nilai UH, UTS dan nilai UAS, 
belum ada penilaian yang benar-benar dilakukan untuk menilai kinerja peserta 
didik dalam proses pembelajaran baik dalam segi unjuk, tingkah laku, kreativitas, 
eksperimen, berkomunikasi ilmiah, mencipta, ataupun interaksi antar peserta 
didik, penilaian kinerja peserta didik ini memerlukan upaya pengoptimalkan agar 
lebih objektif. 
Menyikapi permasalahan kurangnya kemampuan berpikir analisis peserta 
didik, maka diperlukan suatu keterbaruan dalam proses belajar mengajar guna 
meningkatkan kemampuan berpikir analisis. Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir analisis adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran.
17
 Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis ini adalah model pembelajaran 
D-TAI (Discovery With Team Assisted Individualization) yang dapat berbasis 
Performance Assesment.  
D-TAI merupakan model pembelajaran yang menggabungkan atau 
mengintegrasikan model pembelajaran Discovery Learning dengan pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI). Model discovery sendiri 
merupakan model yang bila diterapkan dengan benar dalam proses pembelajaran 
maka peserta didik akan diberikan peluang dalam hal belajar aktif dimana peserta 
didik dapat menemukan dan menyelidiki sendiri pengetahuan yang dimiliki, 
sehingga peserta didik akan lebih didorong dan didongkrak untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir analisisnya dalam pemecahan masalah 
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melalui metode ilmiah. Model pembelajaran Discovery menitik beratkan pada 
mental kognitif yang dimiliki peserta didik yang nantinya digunakan sebagai cara 
menghadapi dan memecahkan masalah, dan mampu mengarahkan peserta didik 
dalam penyusunan konsep yang nantinya akan diterapkan dilapangan.
18
 
Model discovery akan melibatkan kemampuan berpikir kreatif, keaktifan dan 
kreatifitas peserta didik. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Discovery 
menuntut agar peserta didik mampu memahami dan mencari informasi 
pengetahuannya sendiri. Secara tidak langsung model Discovery ini akan 
membuat peserta didik belajar, berkembang cepat sesuai dengan jenis gaya belajar 
yang mereka sukai sehingga bakat yang mereka milikipun juga akan berkembang 
secara optimal. Model discovery juga menjadikan peserta didik sanggup untuk 
mengasimilasikan suatu konsep, seperti mengamati, mencerna, mengerti, 




Model pembelajaran D-TAI (Discovery With Team Assisted 
Individualization) sendiri adalah semua jenis keunggulan model discovery yang 
telah dipaparkan pada paragraf diatas, yang telah diintegrasikan dengan model 
Team Assisted Individualization (TAI), sehingga model pembelajaran D-TAI ini 
dapat menciptakan pembelajaran yang menimbulkan konflik kognitif peserta didik 
tidak hanya pada aspek bekerja pada ranah berpikir rendah akan tetapi hingga 
pada ranah berpikir yang mengacu pada kemampuan berpikir analisis. Penerapan 
model ini membuat peserta didik mampu menghasilkan suatu produk melalui 
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proses dan tahapan metode ilmiah sehingga peserta didik mampu 
mengkontruksikan pengetahuan yang mereka miliki melalui belajar secara 




Penggunaan D-TAI dalam meningkatkan kemampuan berpikir analisis 
peserta didik dapat berbasis Performance Assesment. Performance Assesment 
menurut Wren merupakan sebuah penilaian yang lebih menekankan terhadap 
aspek yang ditunjukan peserta didik bukan hanya dari segi jawaban yang dipilih 
peserta didik atau peserta didik memilih jawaban dari deretan jawaban yang 
tersedia.
21
 Performance Assesment tidak hanya memberikan informasi terhadap 
kemajuan belajar peserta didik namun juga memberikan informasi kepada peserta 
didik dan orang tua dalam kesuksesannya dikehidupan nyata. Penilaian dari 
Performance Assessment ini dirancang dengan penugasan yang dirancang khusus 
guna menghasilkan respon dan karya yang didemonstrasikan atau diaplikasikan 
sesuai dengan indikator dan kompetensi yang diharapkan. 
Performance Assesment merupakan suatu mekanisme penilaian yang 
mengharuskan setiap peserta didik mengerjakan tugas (task) yang diberikan guru 
secara sistematis. Penggunaan Performance Assessment mengharuskan peserta 
didik untuk dapat menguasai keterampilan atau kompetensi tertentu dengan 
melakukan atau menghasilkan sesuatu.
22
 
                                                          
20
 h, 190-191 
21






Performance assesment dapat mengukur beragam kemampuan yang tidak 
dapat dinilai melalui test ataupun paper, performance assessment dapat menilai 
kemampuan dalam keadaan life situasion. Performance assesment dapat menilai 
kemampuan peserta didik mulai dari proses hingga terbentuk suatu produk. Hal 
ini karena Performance assesment menuntut kemampuan peserta didik dalam hal 
menerapkan pengetahuan, sikap, serta keterampilannya. Performance assessment 
juga dapat mencakup sikap dan persepsi belajar peserta didik, perolehan dan 
pengintegrasian pengetahuan,  serta kebiasaan berpikir secara produktif, serta 
mampu menilai dengan baik kemampuan yang kompleks seperti kreativitas, 
kegiatan eksperimen, cara berkomunikasi secra ilmiah, bahkan hingga kegiatan 
mencipta.
23
 Maka oleh sebab itulah kemampuan berpikir analisis dengan 
menggunakan model D-TAI dapat ditunjang dengan berbasis Performance 
Assessment. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Dari pemaparan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dari 
penelitian ini adalah : 
1. Penggunaan model Discovery Learning sudah digunakan, namun diduga 
masih belum maksimal sehingga menyebabkan kemampuan berpikir 
analisis peserta didik masih tergolong kurang sekali. 
2. Belum pernah digunakan Performance Assesment dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga menyebabkan kurang optimalnya hasil unjuk, 
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tingkah laku, ataupun interaksi antar peserta didik, hal ini dipicu karena 
penilaian hasil belajar yang dilakukan guru hanya menggunakan nilai-
nilai UH, UTS dan nilai UAS. 
 
C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir analisis dengan 8 indikator 
yang dikemukakan oleh Elder dan Paul (2007) yakni : 1) Mengemukakan 
pertanyaan berkaitan dengan permasalahan, 2) Merumuskan tujuan, 3) 
Menggunakan informasi berupa data, fakta observasi, dan percobaan, 4) 
Membuat asumsi, 5) Menggunakan konsep, 6) Mengimplikasikan, 7) 
Menggunakan informasi wacana lain, 8) Membuat kesimpulan. 
2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran D-TAI (Discovery with 
Team Assisted Individualization) dengan tahapan yaitu, 1) Placement 
Test, 2)  Teams, 3) Stimulation with Curriculum Material, 4) Problem 
Statement with Team Study, 5) Data Collecting with Teaching, 6) Data 
Processing, 7) Verification with Whole-Class Unit, 8) Generalization, 9) 
Team Score and Team Recognition, 10) Fact test. 
3. Penelitian ini menggunakan performance assesment dengan kriteria 
penilaian dalam Yani Kusmami menurut Suharsimi Arikunto. 
4. Penelitian ini menggunakan materi fungi kelas X MIPA yang sudah 
mewakili indikator-indikator kemampuan berpikir analisis.  




Berdasarkan pada batasan masalah yang dipaparkan diatas, maka adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Apakah pengaruh model D-TAI (Discovery With Team Assisted 
Individualization) berbasis Performance Assesment terhadap kemampuan berpikir 
analisis peserta didik di SMA N 3 Kota Bumi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk : 
Mengetahui apakah pengaruh model D-TAI (Discovery With Team Assisted 
Individualization) berbasis Performance Assesment terhadap kemampuan berpikir 
analisis peserta didik di SMA N 3 Kota Bumi 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peserta Didik  
a. Meningkatkan kemampuan berpikir analisis peserta didik 
b. Membantu peserta didik dalam menghadapi permasalahan dalam 
pembelajaran terkait dengan pembelajaran yang bersifat abstrak. 
c. Membantu mewujudkan suksesnya peserta didik dimasa depan 
 
 




a. Memudahkan guru dalam penilaian peserta didik secara lebih 
objektif 






















A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Joyce, Weil dan Calho dalam Warsono dan 
Hariyanto menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu deskripsi 
dari lingkungan pembelajaran, termasuk didalamnya perilaku guru dalam hal 
menerapkannya dalam pembelajaran.
24
 Sedangkan menurut udin memaparkan 
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur sistematis yang mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran berperan dalam hal pedoman 
bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan serta 
melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
25
 
Model pembelajaran adalah suatu strategi yang memiliki konsep-konsep 
dan menggambarkan sebuah sistematis pada proses pembelajaran untuk 
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mencapai suatu tujuan pembelajaran. Model berfungsi sebagai pedoman 
dalam merencanakan maupun melaksanakan pembelajaran dikelas.
26
  
Model pembelajaran sangat penting dan dibutuhkan pada saat proses 
pembelajaran, hal ini karena dapat mengantarkan pembelajaran menjadi 
sistem belajar yang aktif namun efektif.
27
 Model pembelajaran juga dapat 
diartikan sebagai suatu cara yang mempunyai tujuan untuk pembelajaran 
peserta didik yang harus diketahui, dipahami, dan aplikasikan dengan 
membuat bahan-bahan yang disajikan pendidik sesuai dengan pembelajaran 
yang diberikan Pada setiap model pembelajaran membutuhkan sistem 
pengelolaan dan lingkungan yang sedikit berbeda antara satu dengan yang 
lain. Model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan 
pembelajarannya, pola urutan, dan juga sifat lingkungan.
28
 
a. Model Pembelajaran D-TAI (Discovery with Team Assisted 
Individualization) 
Model pembelajaran D-TAI ((Discovery with Team Assisted 
Individualization) merupakan suatu model dari pengintegrasian antara 
model pembelajaran Discovery Learning dengan model kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI). Pengintegrasian ini dilakukan guna 
melengkapi tiap kekurangan antara kedua model.
29
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1) Model Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran Discovery learning merupakan suatu 
model pembelajaran dengan pemahaman konsep, arti, dan hbungan 
yang nantinya sampai pada suatau kesimpulan akhir. Pembelajaran  
Discovery berlangsung ketika peserta didik terlibat didalam setiap 
prosesnya, terutama dalam perilah keterlibatan mental peserta didik 
dalam menemukan sebua konsep atau prinsip pada suatu 
pembelajaran. Model pembelajaran Discovery dilakukan dengan 
melalui proses pengamatan, pengelompokan, pengukuran, kemudian 
penetuan serta inferi. Model Discovery lebih menekankan pada suatu 
penemuan konsep baru, dimana peserta didik nantinya akan 
diberikan masalah terlebih dahulu oleh guru.
30
 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT Q.S An-Nahl 
ayat 125 yang berbunyi :  
                           
           
Artinya : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah
[845]
 dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
 [845]
Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat 
membedakan antara yang hak dengan yang bathil.
31
 
Dari ayat diatas menunjukan bahwasanya guru dijadikan sebagai 
petunjuk dalam mengarahkan tujuan dan kegiatan apa saja yang akan 
dan ingin diperoleh melalui proses pembelajaran yang dilakukan.  
Model discovery dalam penerapannya tidak menyampaikan 
materi dalam bentuk sebuah hasil, akan tetapi materi yang diberikan 
kepada peserta didik harus diidentifikasi dan diolah sendiri oleh 
peserta didik dalam bentuk atau hasil akhir. Dengan penerapan 
model discovery secara terus-menerus maka akan meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam hal menemukan hal yang 
bersangkutan. Penggunaan model discovery dapat merubah proses 
pembelajaran yang pasif menjadi aktif serta kreatif. Dan mengubah 
pembelajaran yang teacher oriented menjadi student oriented. 
Mengubah pembelajaran yang menjadikan pendidik pusat informasi 
menjadi peserta didik sebagai center dalam menemukan informasi 
sendiri. Konsep pembelajaran dari Discovery ini merupakan macam-
macam konsep yag memungkinkan terjadinya generalisasi.
32
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Menurut Hamalik, discovery adalah suatu proses pembelajaran 
yang menitik beratkan pada mental kognitif yang dimiliki oleh 
peserta didik untuk menghadapi dan memecahkan permasalahan 
yang mereka hadapi, sehingga akan terbentuk suatu konsep yang 
mereka kembangkan untuk mereka terapkan dilapangan.
33
 Bagi 
peserta didik pembelajaran yang bermakna akan bertahan lama 
ketika peserta didik bisa terjun langsung untuk mengetahui dan 
mencari sendiri informasi yang dibutuhkan. Model Discovery 
Learning ini peserta didik akan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatifnya. Hal ini dikarenakan model 
discovery memiliki tahapan-tahapan yang dapat melatih kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik.
34
 Model pembelajaran ini 
mengorganisir semua hal yang berkaitan secara mandiri, dimana 
setiap peserta didiknya dilatih untuk menjadi ilmuan yang artinya 
peserta didik berperan aktif dalam menciptakan ilmu pengetahuan.
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Discovery dalam penerapannya yaitu mengajar peserta didik yang 
nantinya akan diketahui melalui penemuan mereka sendiri dalam 
kegiatan pembelajaran yang dirancang dengan sedemikian rupa. 
Discovery merupakan model yang lebih mengarah pada pengajaran 
individu peserta didik. 






Siti Utami Medianty,dkk.” Penerapan Model Discovery Learning Dengan 
Menggunakan Media Video Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajara Siswa 




Banyak model pembelajaran yang baik yang berpotensi 
meningkatkan pembelajaran peserta didik khususnya pada 
pembelajaran biologi. Sama halnya dengan model pembelajaran 
Discovery, dimana model ini mengembangkan cara belajar peserta 
didik menjadi lebih aktif, mampu menemukan pemecahan 
masalahnya sendiri, serta menyelidiki masalah yang dimilikiya. Hal 
ini dikarenakan model pembelajaran Discovery melibatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik, keaktifan serta 
kretifitasnya. Model Discovery menuntut agar peserta didik mampu 
memahami dan mencari informasi pengetahuannya sendiri serta 




Hosan berpendapat bahwasanya discovery merupakan suatu 
model yang mengembangkan cara belajar peserta didik agar lebih 
aktif dalam menemukan sendiri serta mencari segala informasi dan 
hal-hal yang ingin diketahuinya, sehingga akan lebih diingat dalam 
jangka panjang.
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 Model discovery ini dibuat dari suatu pendekatan 
konstruktivisme, dimana pembelajaran yang terjadi untuk 
menemukan konsep-konsep melalui pengamatan atau percobaan 
yang dilakukan sendiri.
38
 Pembelajaran penemuan memiliki tujuan 
diantaranya yaitu dalam penemuan peserta didik terlibat aktif dalam 
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pembelajaran, peserta didik dapat meramalkan informasi yang 
konkrit, peserta didik belajar merumuskan strategi dalam 
menemukan informasi, membantu peserta didik untuk berkeja sama 
yang efektif, mengajarkan peserta didik bahwa cara penemuan lebih 
bermakna dalam menemukan konsep-konsep.
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Discovery merupakan proses mental yang mana peserta didik 
dapat mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental 
yang dimaksud meliputi mengamati, mencerna, mengerti, 




Menurut beberapa para ahli lainnya yaitu Agus Cahyo 
menyebutkan bahwasanya Discovery merupakan proses dalam 
sebuah pemahaman konsep, hubungan, ataupun prinsip-prinsip yang 
nanti pada akhirnya sampai pada suatu bagian akhir yaitu 
kesimpulan.
41
 Sedangkan menurut Masaudin Siregar dalam 
Muhammad Takdir Ilahi memaparkan bahwa Discovery merupakan 
proses belajar menemukan, serta mempelajari sesuatu hal ataupun 
informasi baru didalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
dalam proses pembelajaran ini guru terlebih dahulu memberikan dan 
menyiapkan materi yang kemudian nantinya pesera didik mencari 
tahu terkait proses belajarnya sendiri, ini penting dilakukan guna 










membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan 
menumbuhkan keyakinan pada peserta didik bahwasanya 
sesungguhnya belajar terjadi melalui penemuan pribadi.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran 
yang mengembangkan cara belajar aktif dan kreatif, dengan 
menemukan sendiri informasi- informasinya dan membuat konsep-
konsep atau ide-ide yang naantinya sampai pada suatu kesimpulan, 
sehingga hasil yang diperoleh akan tahan lama dan tidak mudah 
dilupakan oleh peserta didik. Dengan belajar penemuan peserta didik 
akan lebih tertantang dan termotivasi dalam belajar. Dan peserta 
didik juga akan belajar cara berpikir analitis dan kreatif untuk 
memecahkan masalahnya sendiri. 
a) Sintak Model Discovery Learning 
Kegitan pembelajaran di kurikulum 2013 menuntut agar peserta 
didik menjadi aktif, kreatif, inovatif, serta memberikan ruang untuk 
peserta didik untuk dapat berkarya, mengembangkan kreativitas, dan 
melatih minat bakat peserta didik.
43
 
Menurut Syah dalam menerapkan model Discovery Learning, 
memiliki beberapa tahapan yang harus dilaksanakan didalam kelas 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung diantaranya sebagai berikut: 
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1) Stimulation (Stimulasi Atau Pemberian Rangsangan) 
Pertama-tama peserta didik dihadapkan pada sesuatu baru yang 
membuat peserta didik bingung dan tidak memberikan abstraksi agar 
peserta didik terbangun untuk mencari dan menyelidiki sendiri. 
Dalam hal ini Bruner memberikan stimulasi berupa mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk 
mengeksplor sendiri. 
2) Problem Statement ( pernyataan atau identifikasi masalah) 
Setelah stimulasi peserta didik akan dihadapkan dengan suatu 
permasalahan agar peserta didik mampu mengidentifikasi sebanyak 
mungkin untuk kemudian dirumuskan sendiri dalam bentuk 
hipotesis.  Memberikan peserta didik kesempatan dalam 
menganalisis permasalahan yangmereka hadapi, akan membangun 
peserta didik untuk menemukan sendiri masalahnya. 
3) Data Collection (Pengumpulan Data) 
Pada tahap ini peserta didik menjawab pertanyaan dengan 
membuktikan apakah hipotesis yang mereka kemukakan benar atau 
salah.Dalam hal ini peserta didik mempunyai kesempatan mencari 
informasi yang relevan, membaca buku atau literatur, mengamati 
objek.Sehingga secara tidak langsung peserta didik menghubungkan 
masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya. 




Dari sini peserta didik mengolah semua informasi yang mereka 
peroleh, semua hasil bacaan, observasi, dan sebagainya semuanya 
diolah, diacak, diklasifikasikan, bahkan jika memang perlu dihitung 
serta diartikan pada tingkat kepercayaan tertentu. 
5) Verification(Pembuktian) 
Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara 
cermat untuk membuktikan hipotesis mereka, dengan alternatif 
menghubungkan dengan data atau informasi yang telah mereka olah. 
Verification tahap ini bertujuan agar proses belajar berjalan baik, 
dengan mengecek hipotesis yang telah mereka rumuskan, apakah 
sudah terjawab atau belum. 
6) Generalization (Menarik Kesimpulan)  
Pada tahap menarik kesimpulan, peserta didik akan menarik 
kesimpulan atas hasil verifikasi yang telah mereka lakukan dengan 
memperhatikan proses abstraksi yang menekankan bagaimana 
pentingnya penguasaan pelajaran, makna, serta prinsip-prinsip yang 
luas yang menjadi dasar suatu pengalaman peserta didik, serta 




b) Kelebihan Model Discovery Learning 
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Setiap model pembelajaran apapun pasti memiliki kelebihan 
ataupun kelemahan, adapun kelebihan dalam model Discovery 
Learning adalah sebagai berikut : 
1) Membantu peserta didik dalam memperbaiki serta 
meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan proses kognitif-
kognitif lainnya yang berfungsi dalam menemukan kunci 
keberhasilan dalam belajarnya. 
2) Model ini dapat membuat peserta didik berkembang dengan 
cepat sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka. 
3) Mendorong peserta didik untuk selalu berpikir, bekerja keras, 
dan memiliki inisiatif sendiri dalam proses pembelajaran. 
4) Selama pembelajaran peserta didik akan terdorong lebih aktif 
dan dinamis. 
5) Dapat mengembangkan bakat dalam keahlian masing-masing 
peserta didik. 
6) Peserta didik mendapatkan pengetahuan secara mandiri, 
sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik itu sendiri dan 
bertahan lama. 
7) Dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik agar 




8) Menambah kepercayaan diri peserta didik dengan proses 




c) Kelemahan Model Discovery Learning 
Adapun kelemahan dari model Discovery Learning adalah 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik harus memiliki kesiapan pikiran untuk belajar 
mandiri. 
2) Membutuhkan waktu yang lama dalam pembelajaran sampai 
akhirnya peserta didik mampu memecahkan permasalahannya 
sendiri. 




2).Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization 
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model yang 
pertama kali dikenalkan oleh Salvin pada tahun 1985, dimana model 
ini menggabungkan anatara model pembelajaran individual dengan 
model pembelajaran kooperatif. Yang kemudian dinamai model 
pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualizationi (TAI).
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Model pembelajaran menurut Amin Suyitno adalah pembelajaran 










kooperatif yang diikuti pemberiaan bantuan secara individual bagi 
peserta didik. Model pembelajaran ini memiliki delapan komponen 
yaitu : 
a) Teams, yaitu pembentukan kelompok yang herterogen dengan 
terdiri atas 4-5 peserta didik. 
b) Pemberian pre-test kepada peserta didik atau juga dapat melihat 
rata-rata nilai harian peserta didik agar guru dapat mengetahui 
kelemahan peserta didik pada bidang tertentu. 
c) Peserta didik melaksanakan tugas dalam kelompok dengan 
menciptakan situasi dimana keberhasilan peserta didik 
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 
d) Pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan penghargaan 
terhadap kelompok yang berhasil dan yang dipandang kurang 
berhasil dalam menyelasikan tugas. 
e) Guru memberikan materi secara singkat terlebih dahulu 
menjelaskan pemberian tugas kelompok. 




Pendapat ahli lain seperti  Artzt dan Newman menyatakan 
bahwasanya pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran dimana para peserta didik dikelompokkan dalam 
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kelompok-kelompok kecil untuk memecahkan masalah, 
menyelesaikan suatu tugas untuk mencapai tujuan bersama.
49
 
Selanjutnya Isjoni berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif 
bertujuan untuk dapat meningkatkan cara belajar peserta didik 
menuju belajar yang lebih baik.
50
 
Dalam Jannah juga memaparkan bahwasanya “Team Assisted 
Individualization (TAI) is one of the cooperative learning models 
designed to overcome individual student learning difficulties, 
bearing in mind the ability of students in the class to vary”. Salvin 
berpendapat bahwa model TAI ini dapat digunakan jika “teachers 
submit a learning material to each group, it is likely that there are 
some students who do not have the ability to learn it will fail. One 
characteristic of the TAI model is the importance of mutual learning 
and learning through discussion activities. Scoring and giving 
awards to groups makes students aware of their personal 
responsibilities, because students realize that their group peers want 
to achieve success as proof of their social status in the classroom”.
51
 
a) Sintak Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif TAI (Team 
Assisted Individualization) ini adalah sebagai berikut :  
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1) Guru menyiapkan materi bahan ajar untuk dipelajari siswa 
secara individual di rumah. 
2) Memberikan pre-test kepada siswa atau melihat rata-rata nilai 
harian peserta didik untuk mendapatkan skor dasar atau skor 
awal. Pre-test ini digunakan untuk mengukur kesiapan peserta 
didik dan mengetahui tingkat pengetahuan yang telah dicapai 
peserta didik terkait dengan pelajaran yang akan disajikan 
sehingga guru dapat mengetahui kelemahan peserta didik pada 
bidang tertentu (placement test). 
3) Guru memberikan materi secara singkat (teaching group). 
4) Guru membentuk beberapa kelompok kecil yang heterogen 
berdasarkan nilai ulangan harian peserta didik. Setiap kelompok 
terdiri dari 4 sampai 6 peserta didik dengan kemampuan yang 
berbeda-beda baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah (teams). 
5) Setiap kelompok mengerjakan tugas berupa LKS yang telah 
dirancang oleh guru sebelumnya. Guru memfasilitasi peserta 
didik dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan 
memberikan bantuan secara individual bagi yang 
memerlukannya (team study). 
6) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompoknya dengan 
mempresentasikan hasil kerjanya, maka tugas kelompok lain 




presentasi. Setelah diskusi guru mengevaluasi terhadap jalannya 
diskusi dan membenahi atau menyempurnakan jawaban peserta 
didik. Guru juga menekankan kembali materi yang telah 
dipelajari dan peserta didik siap untuk diberi ulangan oleh guru 
(student creative and whole class units).  
7) Guru memberikan post-test sesuai dengan kompetensi yang 
diajarkan untuk dikerjakan peserta didik secara individu (fact 
test). 
8) Guru memberikan skor hasil kerja kelompok dan memberikan 
kriteria penghargaan terhadap kelompok.
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b) Kelebihan Model Pembelajaran TAI 
Adapun setiap model pembelajaran pasti akan memiliki kebihan 
dan kelemahannya masing-masing, model pembelajaran TAI juga 
memiliki kelebihan diantaranya : 
1) Meminimalisir keterlibatan guru dalam penyampaian materi 
yang membuat proses pembelajaran menjadi teacher center  
2) Melibatkan guru untuk lebih mengajar pada kelompok-
kelompok kecil yang heterogen 
3) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar 
4) Menumbuhkan sikap positif peserta didik melalui kerja sama 
dan saling mengharrgai 
c). Kelemahan Model Pembelajaran TAI 
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1) Membutuhkan keaktifan peserta didik 
2) Memerlukan kreatifitas guru 
3) Guru akan lebih sulit dalam hal pemilihan kelompok yang 
heterogen 
4) Dalam diskusi tidak menutup kemungkinan peserta didik segan 
dalam mengungkapkan ide ataupun pendapat 




d). Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Ibrahim dan Taniredja, pembelajaran kooperatif 
memiliki ciri khas yang membedakannya dengan model 
pembelajaran yang lain yaitu:
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7) Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk memahami materi 
pembelajaran yang diberikan  
8) Kelompok terdiri dari anggota yang heterogen  
9) Jika memungkinkan anggota kelompok sebaiknya juga beragam 
dari segi suku, ras, dan budaya.  
10) Penghargaan lebih mengarah pada kelompok untuk menghindari 
kecemburuan anggota kelompok  
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Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif merupakan sekumpulan peserta didik yang 
heterogen dan beragam membentuk kelompok belajar untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mempelajari materi pembelajaran. 
Setelah penjabaran dari model discovery learning dan model 
pembelajaran tipe koooperetif Team Assisted Individualization (TAI), 
maka jika diintegrasikan membentuk model pembelajaran D-TAI 
(Discovery With Team Assisted Individualization) yang telah tervalidasi 
oleh para peneliti terdahulu serta akan digunakan kembali dalam 
penelitian ini dengan  sintak model D-TAI yang meliputi : 
1) Placement Test (Tes Kesiapan Belajar) 
Tahap awal ini merupakan kegiatan untuk mengetahui pengetahuan 
awal peserta didik, yang dimana pendidik memberikan tugas berupa test 
soal kepada peserta didik sebagai langkah untuk mengetahui kesiapan 
belajar atau kondisi awal peserta didik. 
2) Teams (Pengelompokkan) 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
untuk membuat kelompok belajar kecil yang terdiri dari empat hingga 
lima orang. Sintaks ini dikembangkan berdasarkan teori belajar Vygotsky 
yaitu kesuksesan belajar dicapai karena adanya interaksi social. 





Tahapan ini merupakan kegiatan untuk meningkatkan daya tarik 
peserta didik terhadap materi pembelajaran.Guru akan menimbulkan 
permasalahan yang membingungkan yang akan membuat peserta didik 
lebih menarik dan memiliki keinginan untuk menyelidiki permasalahan 
tersebut. Sintaks Stimulation with Curriculum Material bertujuan untuk 
membangkitkan motivasi intrinsik dalam diri peserta didik untuk 
mempelajari bahan pembelajaran.Pendidik tidak mememulai begitu saja 
pembelajaran melainkan mampu memperhatikan aspek perasaan dan 
emosi peserta didik. 
4) Problem Statement with Team Study (Merumuskan masalah 
secara kelompok) 
Pada tahapan ini merangsang peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan stimulasi yang diberikan 
pendidik terhadap peserta didik.Merumuskan permasalahan merupakan 
langkah untuk membuat peserta didik memecahkan suatu masalah.Dalam 
hal ini pencarian jawaban merupakan hal yang sangat penting. Oleh 
sebab itu melalui proses tersebut peserta didik mampu mengembangkan 
mental melalui proses berfikir.Penerapan sintaks ini merupakan 
gabungan dari teori belajar John Dewey dan Sosiokultural 
Vygotsky.Pembelajaran yang bersifat konstruktivis yang diawali dengan 
pertanyaan-pertanyaan dalam sebuah kasus permasalahan. 
5) Data Collecting with Teaching Group (Mengumpulkan data 




Tahapan ini merupakan aktivitas menjaring dan mengumpulkan 
informasi secara berkelompok yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis 
yang diajukan dengan bimbingan pendidik.Tahapan ini berfungsi untuk 
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar atau tidak hipotesis, 
dalam hal ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan 
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 
wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan 
sebagainya. Kegiatan mengumpulkan data merupakan proses mental 
yang sangat penting dalam perkembangan intelektual pada strategi 
pembelajaran D-TAI. Oleh sebab itu, tugas dan peran pendidik dalam 
tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 
 
6) Data Processing (Pengolahan Data) 
Tahapan ini peserta didik melakukan diskusi secara kolaboratif 
dengan kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan.Sesuai pada 
teori Vygotsky merupakan adanya kerjasama atau kolaborasi dengan 
teman mencerminkan adanya aktifitas sosial. Saat peserta didik 
melakukan kerjasama dengan teman-temannya dalam menyelesaikan 
suatu tugas, interaksi yang dijalani dapat berperan sebagai proses 
pembelajaran. 
 




Tahapan ini merupakan kegiatan peserta didik dalam melakukan 
pembuktian, perbaikan, dan pembenaran terhadap hasil yang diperoleh 
melalui kegiatan presentasi di depan kelas. Kemudian pendidik 
memberikan pembenaran melalui pengajaran secara klasikal terhadap 
konsep-konsep yang keliru atau salah. Sintaks ini merupakan penerapan 
teori belajar Humanistik dan Sosiokultural Vygotsky yaitu pemenuhan 
kebutuhan peserta didik untuk membuktikan dirinya kepada orang lain 
secara berkelompok. 
8) Generalization (Membuat kesimpulan) 
Tahapan ini merupakan kegiatan peserta didik dalam menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil pembelajaran.Sintaks ini merupakan 
penerapan teori belajar kontruktivis yaitu peserta didik dibiasakan 
memecahkan masalah dan menemukan konsep untuk dirinya. 
9) Team Score and Team Recognition (Pemberian skor dan 
penghargaan) 
Tahapan ini merupakan kegiatan pemberian skor dan penghargaan 
terhadap kelompok terbaik.Kegiatan ini bertujuan untuk memotivasi 
peserta didik untuk lebih giat belajar. Perhitungan skor Tim oleh 
pendidik berdasarkan rata-rata jumlah hasil perolehan  nilai dari buku 
pembelajaran dan presentasi dari masing-masing anggota kelompok. 
Kriteria dibentuk dari hasil Tim. Kriteria tertinggi adalah himpunan 
untuk tim yang disebut “Super Team”, kriteria sedang adalah himpunan 




himpunan untuk tim yang disebut “Good Team”. Sesuai teori belajar 
sosiokultural Vygotsky yaitu kegiatan pemberian penghargaan terhadap 
siswa lebih memotivasi peserta didik dalam kegiatan kelompok. 
10) Fact Test (Tes Ketercapaian Indikator) 
Tahapan ini merupakan ketercapaian indikator pembelajaran.Pada 
tahap ini guru memberikan tes berupa soal-soal kepada peserta didik 
untuk mengetahui ketercapaian indikator pembelajaran.Sesuai dengan 
teori belajar kognitif David Ausebel, bahwa selain pendidik dianjurkan 
untuk mengetahui terlebih dahulu pengetahuan awal peserta 
didik,pengetahuan setelah pembelajaran hendaknya diketahui.
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2. Kemampuan Berpikir Analisis 
 Kemampuan berpikir analisis merupakan kemampuan berpikir dalam hal 
pemecahan masalah (problem solving) dan kemampuan dalam hal membuat 
keputusan (decision making).
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 Kemampuan analisis sendiri termasuk dalam 
Taksonomi Bloom yang selama ini digunakan sebagai acuan dalam 
menyusun tingkat kerumitan pembelajaran di berbagai tingkat dan untuk 
berbagai pelajaran. Tindakan menganalisis dimengertikan sebagai tindakan 
memecah-mecah suatu gugus data menjadi beberapa bagian, kemudian 
mengaitkan bagian-bagian itu dalam suatu hubungan yang bermakna dan 
bermanfaat untuk memecahkan masalah.   
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Dalam matematika, misalnya, kemampuan analisis membuat seorang 
peserta didik mampu memecahkan suatu soal cerita menjadi sebuah faktor-
faktor yang harus dirangkaikan (ditambahkan, dikurangi atau dibagi) untuk 
sampai pada jawaban final.  Dalam sains, seorang peserta didik akan mampu 
melihat  mana faktor  atau kondisi yang menjadi akibat dari beberapa faktor 
yang lain. Ketika menelaah gejala banjir, misalnya, mereka yang 
berkemampuan analitis akan bisa memilah-milah gejala itu menjadi penyebab 
(curah hujan yang tinggi, arus sungai yang terhambat karena sampah atau 
pendangkalan, tanah yang tidak lagi bisa menyerap air dengan cepat karena 
sudah berubah menjadi beton, dan saluran air yang macet) dan akibat (debit 




Menurut Sudjana, analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi 
unsur-unsur yang jelas susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang 
kompleks karena memanfaatkan tiga kecakapan sebelumnya. Dengan analisis 
seseorang diharapkan mampu memilah suatu menjadi bagian-bagian yang 
terpadu, memahami prosesnya, cara kerja dan sistematikanya. Kecakapan 
yang termasuk dalam proses analisis menurut Sudjana yaitu: 1) 
Mengklasifikasikan berdasarkan kriteria analitik tertentu; 2) Menjelaskan 
sifat-sifat yang tidak tersebut dengan jelas secara langsung; 3) Meramalkan 
kualitas, asumsi atau kondisi berdasarkan kriteria dan hubungan materinya; 4) 
Memilah relevansi, mengenali pola, melihat sebab-akibat; 5) Mengenali 
                                                          
57




prinsip-prinsip organisasi dari unsur-unsur; dan 6) Menentukan sudut 
pandang dari suatu kerangka dan tujuan materi.
58
 
Kemampuan berpikir analitis menjadi salah satu kemampuan yang penting 
dimiliki siswa karena mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Kemampuan berpikir analitis dibutuhkan dalam pemecahan suatu masalah, 
penalaran, dan penarikan kesimpulan.
59
 
Kemampuan analisis menururt Sudrajat merupkan kemampuan seseorang 
untuk menentukan bagian-bagian dari suatu masalah serta menunjukan 
hubungan antar bagian tersebut, dengan melihat sebab-akibat dari sebuah 
masalah. Analisis mencakup proses kognitif diantaranya membedakan, 
mengorganisasikan, dan mendistribusikan. Dimana semua hal digunakan 
untuk mengenali struktur konheren membentuk struktur elemen yang baru.
60
 
3. Performance Assesment (Asesmen Kinerja) 
Pada kurikulum pembelajaran tercantum banyak hasil belajar yang 
menggambarkan segala proses, kegiatan, atau unjuk kerja yang telah 
dilakukan peserta didik selama proses kegiatan belajar megajar. Maka untuk 
menilai hasil belajar tersebut, dibutuhkan suatu alat penilaian yang salah 
satunya adalah penilaian unjuk kerja (performance assessment). Performance 
assesment adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan guru terhadap 
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aktivitas peserta didik sebagaimana yang terjadi. Penilaian dilakukan terhadap 
unjuk kerja, tingkah laku, atau interaksi peserta didik.
61
 
Performance assessment digunakan untuk menilai kemampuan peserta 
didik melalui penugasan. Penugasan tersebut dirancang khusus untuk 
menghasilkan respon (lisan atau tulis), menghasilkan karya (produk), atau 
menunjukkan penerapan pengetahuan. Tugas yang diberikan kepada peserta 
didik harus sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dan bermakna bagi 
peserta didik. Cara penilaian ini lebih otentik daripada tes tulis karena bentuk 
tugasnya lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya. 
Semakin banyak kesempatan guru mengamati unjuk kerja peserta didik, 
semakin reliabel hasil penilaian kemampuan peserta didik.
62
 
Penilaian dengan cara ini lebih tepat digunakan untuk menilai kemampuan 
peserta didik menggunakan peralatan laboratorium, kemampuan peserta didik 
mengoperasikan suatu alat, dan sebagainya. Performance assessment 
merupakan penilaian dengan berbagai macam tugas dan situasi di mana 
peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan 
mengaplikasikan pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan di dalam 
berbagai macam konteks.
63
 Jadi boleh dikatakan bahwa performance 
assessment adalah suatu penilaian yang meminta peserta didik untuk 
mendemostrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam berbagai 
macam konteks sesuai dengan kriteria-kriteria yang diinginkan. 










Menurut Muhammad Ali Gunawan, Performance Assessment adalah 
berbagai macam tugas dimana peserta didik diminta 
untukmendemonstrasikan pemahaman dan mengaplikasikan pengetahuan 
yang mendalam, serta ketrampilan didalam berbagai macam konteks sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan.
64
 Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa 
performance assessment diwujudkan berdasarkan empat asumsi pokok, yaitu: 
a. Performance assessment didasarkan pada partisipasi aktif peserta didik. 
b. Tugas-tugas yang diberikan atau dikerjakan oleh peserta didik yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan proses 
pembelajaran. 
c. Performance assessment tidak hanya untuk mengetahui posisi peserta 
didik pada suatu saat dalam proses pembelajaran, tetapi lebih dari itu, 
assessment juga dimaksudkan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
itu sendiri. 
d. Dengan mengetahui lebih dahulu kriteria yang akan digunakan untuk 
mengukur dan menilai keberhasilan proses pembelajarannya, peserta 




Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa performance 
assessment adalah suatu bentuk penilaian untuk mendemostrasikan atau 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh oleh peserta didik dan 
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menggambarkan suatu kemampuan peserta didik melalui suatu proses, 
kegiatan,atau unjuk kerja. 
 
a. Karakteristik Dan Sifat Penilaian Kinerja (Performance Assessment) 
Menurut Fuch menjelaskan bahwa asesmen kinerja dapat memperbaiki 
proses pembelajaran, karena asesmen kinerja membantu guru untuk membuat 
keputusan-keputusan selama proses pembelajaran masih berjalan. Salah satu 
karakteristik penilaian kinerja peserta didik adalah dapat digunakan untuk 
melihat kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran tanpa harus 
menunggu sampai proses tersebut berakhir.
66
 
Menurut Setyono bahwa Performance Assesment digunakan untuk 
menilai kemampuan peserta didik melalui penugasan yang berupa aspek 
pembelajaran kinerja dan produk. Penilaian kinerja lebih tepat untuk menilai 
kemampuan peserta didik dalam menyajikan lisan, pemecahan masalah dalam 
suatu kelompok, partisipasi peserta didik dalam suatu kegiatan pembelajaran, 
kemampuan peserta didik dalam menggunakan peralatan laboratorium serta 
kemampuan peserta didik mengoperasikan suatu alat.
67
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik dan sifat 
performance assessment adalah 1) digunakan untuk melihat kemampuan 
peserta didik selama proses pembelajaran; 2) tugas-tugas yang diberikan lebih 
kompleks sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir dan ada 
kemungkinan mempunyai solusi yang banyak; 3) tugas-tugas yang diberikan 
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nyata; 4) mengungkapkan potensi peserta didik dalam memecahkan masalah, 
penalaran, dan komunikasi dalam bentuk lisan/tulisan; 5) menilai aspek 
kinerja peserta didik; 6) menilai aspek produk; 7) penilaian ini lebih tepat 
untuk menilai kemampuan peserta didik dalam menyajikan lisan, pemecahan 
masalah dalam suatu kelompok, partisipasi peserta didik dalam suatu kegiatan 
pembelajaran, kemampuan peserta didik dalam menggunakan peralatan 
laboratorium serta kemampuan peserta didik mengoperasikan suatu alat. 
b.Kriteria Penilaian 
Penilaian kinerja digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik 
melalui penugasan (Task). Dalam menilai kinerja peserta didik tersebut, perlu 
disusun kriteria.Kriteria yang menyeluruh disebut rubric. Dengan demikian 
wujud asesmen kinerja yang utama adalah task (tugas) dan rubrics (criteria 
penilaian). Tugas-tugas kinerja digunakan untuk memperlihatkan kemampuan 
peserta didik dalam melakukan suatu keterampilan tentang sesuatu dalam 
bentuk nyata. Selanjutnya rubrik digunakan untuk memberikan keterangan 
tentang hasil yang diperoleh peserta didik.
68
 
Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam penilaian kinerja antara lain: generalizability atau keumuman, 
authenticity atau keaslian/nyata, muliple focus (lebih dari satu fokus), fairness 
(keadilan), teachability (bisa tidaknya diajarkan), feasibility (kepraktisan), 
Scorability atau bisa tidaknya tugas tersebut diberi skor (popham). Suatu 
kriteria penilaian harus dilengkapi dengan skala penilaian supaya mudah 
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dalam melakukan penilaian. Skala penilaian dapat berbentuk numerik atau 
deskriptif.Setiap skala penilaian harus didefinisikan secara jelas untuk 
memudahkan penilaian dalam menggunakan kriteria penilaian.
69
 
Salah satu contoh skala penilaian menurut Iryanti adalah ganjil atau 
genap.Skala ganjil memuat nilai tengah yang nyata.Penilai yang ragu-ragu 
cenderung untuk memberi nilai angka tengah. Skala genap tidak memiliki 
angka tengah. Dalam hal ini penilai harus membuat keputusan untuk member 
penilaian yang pasti. Skala penilaian yang disarankan adalah skala 4 (0-3 atau 
1-4) atau skala 6 (0-5 atau 1-6).
70
 Dalam melakukan suatu penilaian, skala 
yang digunakan sebaiknya jangan terlalu besar karena semakin besar skala 
akan memakan waktu yang banyak sehingga hal ini perlu dipertimbangkan. 
Selain hal tersebut, sangat penting juga untuk menentukan batasan atau 




c. Langkah-Langkah Membuat Performance Assessment 
Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam membuat 
performance assessment adalah 1) identifikasi semua langkah penting atau 
aspek yang diperlukan atau yang akan mempengaruhi hasil akhir; 2) 
menuliskan kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas; 3) mengusahakan kemampuan yang akan diukur tidak 
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terlalu banyak sehingga semua dapat diamati; 4) mengurutkan kemampuan 
yang akan diukur berdasarkan urutan yang akan diamati; 5) bila 












Menurut Majid langkah-langkah membuat performance assessment 
adalah 1) melakukan identifikasi terhadap langkah-langkah penting yang 
diperlukan atau yang akan mempengaruhi hasil akhir (output yang terbaik); 2) 
menuliskan perilaku kemampuan spesifik yang penting dandiperlukan untuk 
menyelesaikan dan menghasilkan output yang terbaik; 3)membuat kriteria-
kriteria kemampuan yang akan diukur, jengan terlalu banyak sehingga semua 
kriteria-kriteria tersebut dapat diobservasi selama siswa melaksanakaan tugas; 
4) mengurutkan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur berdasarkan 
urutan yang dapat diamati; 5) kalau ada periksa kembali dan bandingkan  
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Skala Keterangan 
1 Tidak Memuaskan 
2 Di bawah rata-rata 
3 Rata-rata  





Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah membuat performance assessment adalah 1) identifikasi semua 
langkah-langkah penting yang mempengaruhi hasil akhir; 2) menuliskan 
kemampuan yang spesifik; 3) kriteria-kriteria kemampuan jangan terlalu 
banyak; 4) mengurutkan kriteria-kriteria kemampuan berdasarkan urutan 
yang akan diamati; 5) memeriksa kriteria-kriteria yang telah dibuat dan 
memberikan skala rentang pada tiap-tiap kriteria-kriteria. 
Tes essay merupakan contoh yang sangat umum dari suatu assesment 
berbasis kinerja, tetapi ada banyak contoh lain meliputi : 1) produksi artistik; 
2)  eksperimen dalam sains; 3) presentasi lisan; dan 4) menggunakan 
matematika untuk menyelesaikan masalah dunianyata. Penekanan pada 
melakukan, tidak hanya mengetahui; pada proses dan juga produk. 
Performance Assessment pada prinsipnya lebih ditekankan pada proses 
keterampilan dan kecakapan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Assesment ini sangat cocok digunakan untuk menggambarkan proses, 
kegiatan, atau unjuk kerja. proses, kegiatan, atau unjuk kerja dinilai melalui 
pengamatan terhadap mahasiswa ketika melakukannya. 
4. Penelitian Relevan  
Berikut ini beberapa penelitian yang relevan yang dijadikan acuan dalam 
penelitian ini : 
Aulia Novitasari dkk, dalam penelitiannya yang berjudul “Development 
of the Discovery With Team Assisted Individualization (DTAI) Model to 




System” dengan hasil penelitian D-TAI model is able to empower students' 
analytical thinking skills. The results of the study show a significant 
difference between the value of analytical thinking skills in the D-TAI model 
class and the control class that is the average value of the D-TAI model class 




Tutut Widiastuti Anisa dkk, dalam penelitiannya yaitu “Pembelajaran 
Matematika Model Generative Learningdengan Performance 
Assessmentuntuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Padasiswa Kelas Viii” dengan hasil penelitian berupa Hasil  pengembangan  
perangkat  pembelajaran  perangkat pembelajaran valid menurut validator 
dengan rata-rata nilai validasi silabus 4,74, RPP 4,58, Buku Siswa 4,81, LKS 
4,73, dan TKBK 4,36 , perangkat pembelajaran praktis denganrespon  siswa  




Suratno dan dian kurniati, dengan judul penelitiannya adalah 
“Implementasi Model Pembelajaran Math-Science Berbasis Performance 
Assessment Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di 
Daerah Perkebunan Kopi Jember” dengan hasil penelitiannya adalah siklus 
pertama terdapat 8 peserta didik (10%) yang memenuhi semua indikator 
kemampuan generalisasi dan pembuktian, sedangkan kemampuan pemecahan 








masalah belum berkembang dengan maksimal. Pada siklus kedua terdapat 
peningkatan, yaitu terdapat 22 peserta didik (27.5%) yang mampu memiliki 
kemampuan pembuktian dan kemampuan generalisasi. Pada siklus ketiga 
terdapat 32 peserta didik (40%) yang mampu memiliki semua kemampuan 
berpikir kritis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
76
 
Keterbaruan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran D-TAI yang dipadukan dengan berbasis performance 
assessment, diharapkan nantinya lebih mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir analisis peserta didik 
5. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini merupakan jawaban sementara dari pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada bagian rumusan masalah diatas yang belum 
final serta harus diujikan kebenarannya. Maka berdasarkan rumusan masalah 
yang ada hipotesis penelitian ini adalah : 
 Terdapat pengaruh Model D-TAI (Discovery With Team Assisted 
Individualization) Berbasis Performance Assesment Terhadap Kemampuan 
Berpikir Analisis peserta didik SMA N 3 Kota Bumi. 
 
 
6. Kerangka Berpikir  
Gambar 1.1 
Kerangka Berpikir 





















 Salah satu penyebab dari rendahnya kemampuan berpikir analisis adalah 
faktor dimana pembelajaran dikelas yang masih Teacher Center. Padahal didalam 
kurikulum 2013 mewajibkan bahwa setiap peserta didik harus dapat berfikir 
secara HOTS, dimana salah satunya adalah dengan berpikir analisis. Kemampuan 
berpikir analisis ini dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya baik mulai dari struktur-struktur, prinsip-prinsip ataupun hal-hal 
baru lainnya. Maka untuk meningkatkan kemampuan berpikir analisis ini dapat 
digunakan model  Model D-Tai (Discovery WithTeam Assisted Individualization) 
dengan 10 sintak integrasi dari model discovery learning dan model kooperatif 
Team Assisted Individualization, yaitu Placement Test (Tes Kesiapan Belajar), 
Pengaruh Model D-Tai (Discovery With Team Assisted Individualization) 



















Teams (Pengelompokkan), Stimulation with Curriculum Material (Stimulasi 
dengan buku kerja peserta didik), Problem Statement with Team Study 
(Merumuskan masalah secara kelompok), Data Collecting with Teaching Group 
(Mengumpulkan data secara berkelompok dengan bimbingan guru, Data 
Processing (Pengolahan Data), Verification with Whole Class Units (Presentasi di 
depan kelas), Generalization (Membuat kesimpulan), Team Score and Team 
Recognition (Pemberian skor dan penghargaan), Fact Test (Tes Ketercapaian 
Indikator). Dimana masing-masing model saling menutupi kelemahannya. Model 
ini ditunjang dengan Performance Asessment dalam mengembangkan kemampuan 
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